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ABSTRACT 

 

 

RIFANDI MOKODOMPIT. P2114019. APPLICATION OF CATFISH 

WASTEWATER WITH BIOFLOC SYSTEM TO GROWTH AND 

PRODUCTION OF LAND KALE (IPOMOEA REPTAN POIR) 

 

This study aimstofindouttheeffectofcatfishwastewaterwith a 

bioflocsystemonthegrowthandproductionoflandkale, carriedoutfromFebruaryto 

March 2021 atBongoimeVillage, Tilongkabila Subdistrict, Bone Bolango District, 

Gorontalo Province. This study isarrangedbyusing a RandomizedBlock Design 

(RBD) whichconsistsof 4 treatmentsand 4 repetitionswithdifferentdoses, namely 

P0 (withouttreatment), P1 (with a doseof 10 ml/plant), P2 (with a doseof 20 

ml/plant), P3 (with a doseof 30 ml/plant). Eachtreatment has 4 

repetitionssothatthere are 128 polybags.  Basedontheanalysisofvariance, 

itindicatesthattheeffectissignificantlydifferent. A furthertestof LSD 

(LeastSignificantDifference) iscarriedout. The resultsofthe study showthat P3 with 

a doseof 30 ml/plantsignificantlyaffectsthegrowthandproductionoflandkale. 

 

Keywords: landkale, catfishwastewater, bioflocsystem 
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ABSTRAK 

Rifandi Mokodompit P2114019, Pengaplikasian air limbah lele dengan 

sistem bioflok terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kangkung 

darat ipomoea reptan poir. dibimbing oleh I Made Sudiarta dan Moh. Iqbal 

Djafar. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh air limbah lele sistem 

sbioflok terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kangkung darat, yang 

dilaksanakan pada bulan februari sampai dengan maret 2021 di Desa Bongoime, 

Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo.  

Penelitian ini disusun dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

yang terdiri atas 4 perlakuan dan 4 kali ulangan dengan dosis yang berbeda, yaitu 

meliputi P0 tanpa perlakuan, P1 dengan dosis 10 ml/tanaman, P2 dengan dosis 20 

ml/tanaman, P3 dengan dosis 30 ml/tanaman setiap perlakuan diulang sebanyak 4 

kali sehingga terdapat 128 polybag hasil analisis sidik ragam yang menunjukan 

pengaruh berbeda nyata sehingga dilakukan uji lanjut BNT (Beda Nyata 

Terkecil). Hasil penelitian menunjukkan bahwa P3 dengan dosis 30 ml/tanaman 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kangkung darat. 

 

Kata Kunci : Kangkung Darat, Air Limbah Lele Sistem Bioflok. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Kangkung merupakan jenis sayuran yang sudah dikenal oleh seluruh 

lapisan masyarakat Indonesia, kangkung darat merupakan tanaman berumur 

pendek, yang mengandung gizi cukup tinggi, yaitu vitamin A, B, C, protein, 

kalsium, fosfor, sitosterol dan bahan-bahan mineral terutama zat besi yang 

berguna bagi pertumbuhan badan dan kesehatan (Suroso dan Novi, 2016). 

Sayuran ini dapat tumbuh dengan baik di pekarangan rumah, maupun areal 

persawahan, kangkung juga dapat hidup dengan baik di daratan tinggi maupun 

daratan rendah. 

Berdasarkan data BPS (2020) rata-rata produksi tanaman kangkung di 

Indonesia dan Provinsi Gorontalo pada tahun 2016 sampai 2019 mengalami 

kenaikan dan penurunan produksi, di Indonesia pada tahun 2016 mencapai 

297,130 ton, sedangkan di Provinsi Gorontalo 170 ton, namun pada tahun 2017 di 

Indonesia mengalami penurunan hasilnya hanya mencapai 276,970 ton, dan 

begitu juga di Provinsi Gorontalo mengalami penurunan mencapai 111 ton, pada 

tahun 2018 diindonesia mengalami kenanaikan kembali hasilnya mencapai 

289,563 ton, Provinsi Gorontalo 168 ton, sedangkan pada tahun 2019 hasilnya di 

Indonesia naik mencapai 299,311 ton, Provinsi Gorontalo 162 ton.  

Penurunan dan kenaikan produksi tanaman kangkung di Indonesia dan 

Provinsi Gorontalo disebabkan oleh iklim yang fluktuatif dari tahun 2016 sampai 
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2019. Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan suatu penanganan untuk 

meningkatkan produksi tanaman kangkung terkhususnya di Provinsi Gorontalo.    

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan pada budidaya 

tanaman kangkung darat adalah aplikasi penggunaan pupuk. Hal ini dikarenakan 

tanaman membutuhkan pupuk sebagai salah satu sumber unsur hara yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pupuk ada dua jenis 

yaitu, pupuk organik dan anorganik. Pupuk yang digunakan untuk budidaya 

tanaman kangkung bisa berupa pupuk organik atau pupuk anorganik. Namun 

dalam hal ini banyak masyarakat khususnya petani lebih cenderung menggunakan 

pupuk anorganik, hal ini dikarenakan hasil yang diberikan dengan menggunakan 

anorganik dianggap lebih cepat memberikan respon cepat sehingga petani enggan 

menggunakan organik. Akan tetapi masyarakat tidak memikirkan dampak negatif 

terhadap kesuburan dan mikroba tanah. Karena itu, memupuk tanaman lebih 

dianjurkan menggunakan pupuk organik. Salah satu pupuk organik cair adalah 

memanfaatkan air limbah kotoran lele dengan sistem bioflok sebagai pupuk 

organik. Pupuk organik dapat berupa  kompos pupuk kandang, pupuk hijau dan 

pupuk organik cair. Bahan baku pupuk organik cair mudah diperoleh karena 

memanfaatkan sampah organik yang disekitar lingkungan, di mana sistem bioflok 

ini merupakan adopsi dari biologis air, limbah kotoran dan sisa pakan yang tidak 

dimanfaatkan sehingga akan di daur ulang dengan aktivitas mikroorganisme, 

(Suprapto dan Samtafsir. 2013). Maka dari sistem boiflok ini mengandung bahan 

organik yang  dapat dimanfaatkan tanaman sebagai sumber nutrisi untuk tanaman 

kangkung darat (Effendi et al., 2015). Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian 
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untuk melihat pengaruh pengaplikasian limbah air lele dengan sistem bioflok 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans 

Poir). 

                                                                                                                                           

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah air limbah lele dengan sistem bioflok memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kangkung darat? 

2. Berapa dosis limbah air lele dengan sistem bioflok yang memberikan 

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kangkung 

darat? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh limbah air lele dengan sistem bioflok 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanamana kangkung darat. 

2. Untuk mengetahui dosis limbah air lele dengan sistem bioflok yang 

terbaik untuk pertumbuhan dan produksi tanaman kangkung darat. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Menjadi bahan informasi mengenai manfaat limbah air lele dengan sistem 

bioflok terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kangsung 

2. Menjadi refrensi untuk penelitian selanjutnya mengenai penggunaan 

limbah air lele dengan sistem bioflok untuk berbagai jenis tanaman 

lainnya. 

 

 



4 

 

 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tanaman Kangkung 

Kangkung merupakan tanaman nilai gizi tinggi menurut seorang pakar 

kesehatan di Filipina bernama Herminia de Guzman Ladion memasukan 

kangkung dalam kelompok tanaman obat penyembuh ajaib, diantaranya 

berkhasiat sebagai penyembuh penyakit sembelit. Di samping berkhasiat untuk 

menyembuhkan penyakit sembelit, tanaman kangkung juga dapat dijadikan 

bagian dari menu bagi orang sedang diet (Maria, 2009) 

Klasifikasi tanaman kangkung darat dapat menurut (Hidayat, 2011)  

sebagai berikut:  

Kingdom  : Plantae  

     Subkingdom    : Tracheobionta  

          Superdivisio   : Spermatophyta  

              Divisio           : Magnoliophyta  

      Kelas             : Magnoliopsida  

                       Sub-kelas     : Asteridae  

                           Ordo  : Solanales  

                                Familia      : Convolvulaceae ( suku kangkung-kangkungan )  

Genus         : Ipomea  

     Spesies  : Ipomea reptans Poir. 
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Tanaman kangkung merupakan tanaman semusim yang memiliki banyak 

kandungan gizi. Adapun rata-rata kandungan gizi tanaman kangkung terlihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Kandungan Zat Gizi Daun Kangkung per 100 gram 

Zat Gizi Jumlah 

Energi (kal)  

Protein (g)  

Lemak (g)  

Karbohidrat (g)  

Serat(g)  

Kalsium (mg)  

Fosfor (mg)  

Zat Besi(mg)  

Vit A (SI)  

Vit B1 (mg)  

Vit C (mg)  

Klorofil (mg/l)  

Air (g)  

29 

3 

0,3 

5,4 

1,0 

73 

50 

2,5 

6300 

0,07 

32 

25 

89,7 

Sumber : Setiawati et al, 2007 dalam Hidayat 2019 

Menurut Yusrinawati, (2006) dalam Hidayat (2019) daun kangkung 

memiliki panjang 7 – 14 cm, berbentuk jantung pada pangkalnya dan biasanya 

runcing pada ujungnya. Batang berongga dan mengapung pada permukaan. Jika 

menyentuh tanah atau lengas , akar adventif segera tebentuk pada buku batang. 

Pada kondisi hari pendek, tangkai bunga tegak berkembang pada ketiak daun. 

Biasanya terbentuk satu atau dua kuntum bunga berbentuk terompet dengan leher 

ungu. Warna mahkota putih, merah jambu muda atau ungu, berbeda-beda menurut 

tipe tanaman. Biji mudah terbentuk dan berkembang dalam bulir polong.  

Sofiari (2009), menyatakan kangkung dapat dipanen sekali dengan 

mencabut tanaman hingga ke akarnya atau beberapa kali dengan memotong 

sepanjang 15 – 25 cm pada bagian batang. Pemanenan yang sering dilakukan akan 

menghambat pembungaan dan menstimulasi pertumbuhan tunas samping. 
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Tanaman yang tidak dipanen menyebabkan tunas samping berkembang menjadi 

daun yang panjang. 

 

2.2 Morgologi Tanaman Kangkung 

 Morfologi tanaman kangkung menurut Hidayat (2011) dalam Faisal 

(2016), adalah sebagai berikut : 

1. Akar 

Tanaman kangkung memiliki sistem perakaran tunggang dengan cabang-

cabangnya banyak menyebar ke berbagai arah. Kangkung sendiri merupakan 

salah satu tanaman yang waktu tumbuhnya tergolong lama.Akar kangkung sendiri 

dapat menembus kedalaman tanah hingg 60 – 100 cm, dan dapat pula melebar 

secara horizontal hingga mencapai jarak 150 cm, terutama untuk jenis kangkung 

air. 

2. Batang 

Pada tanaman kangkung, batangnya memiliki bentuk yang bulat dan 

berlubang serta banyak sekali mengandung air, sekalipun pada jenis kangkung 

darat. Sifat dari batang tanaman ini berbuku-buku dan dari buku-bukunya inilah 

biasa keluar akar serabut yang bisa berwarna putih atau cokelat tua. Pada batang 

tanaman kangkung, juga memiliki percabangan yang sangat banyak, dan setelah 

tumbuh lumayan lama, batangnya tanaman umumnya akan menjalar, terutama 

pada kangkung air. Sedangkan untuk kangkung darat umumnya tumbuh tegak 

seperti tanaman darat lainnya (Rahman, 2014). 

3. Daun 
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Tangkai daun pada tanaman kangkung terletak pada bagian buku-buku 

batangnya. Pada bagian ketiak daun kangkung ini terdapat mata tunas, yang mana 

mata tunas ini bisa tumbuh menjadi percabangan baru. Umumnya bentuk tanaman 

kangkung adalah meruncing seperti jenis kangkung darat, namun adapula yang 

tumpul layaknya kangkung air. Pada bagian permukaan atas daun, memiliki warna 

hijau tua, sedangkan untuk bagian permukaan bawahnya memiliki warna hijau 

muda. Daunnya sendiri memiliki warna hijau keputih-putihan. Kangkung air 

memiliki struktur bentuk daun yang melebar dan berwarna hijau lebih muda bila 

dibandingkan dengan kangkung darat (Harjana, dan Dadan. 2014). 

4. Bunga 

Secara umum bunga yang dimiliki tanaman kangkung bentuknya 

menyerupai bentuk terompet. Pada mahkota bunganya memiliki warna putih dan 

merah (Faisal, 2016) 

5. Buah  

Tanaman kangkung juga memiliki buah dengan bentuk oval dan memiliki 

3 butir biji di bagian dalamnya, seolah-olah buahnya itu menempel pada bijinya. 

Ketika masih berusia muda, buah kangkung memiliki warna hijau dan akan 

berubah menjadi hitam ketika sudah memasuki usia tua. Buahnya sendiri 

memiliki usia yang tidak lama dan cenderung berukuran kecil, hanya sekita 10 

mm (Yuli, 2014). 

6. Biji 

Untuk biji atau benih kangkung, memiliki bentuk yang bulat dan bersegi-

segi. Warna dari bijinya cokelat kehitam-hitaman ketika sudah tua, dan memiliki 
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warna hijau pada saat usia muda. Biji pada tanaman kangkung ini termasuk pada 

jenis dikotil, atau biji berkeping dua. Untuk jenis kangkung darat, biji tanaman ini 

berfungsi sebagai alat perbanyakan tanaman yang dilakukan secara generatif 

(Alpian dam Arham, 2013). 

 

2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Kangkung 

Sumber daya dan ekosistem di wilayah Indonesia sangat bervariasi, 

terutama kondisi curah hujan dan temperatur udara. Jumlah curah hujan berkisar 

antara 500 – 5000 mm/tahun sedangkan temperatur udara dipengaruhi oleh 

ketinggian tempat. Setiap naik 100 meter, maka temperatur udara turun 100C. Di 

permukaan laut, tempera tur rata-rata sekitar 280C dan di dataran tinggi 

(pegunungan) 2000 meter dari permukaan laut sekitar 180C (Salamah. 2013). 

Tanaman ini membutuhkan tanah yang gembur dan mengandung banyak 

bahan organik sebagai tempat tumbuhnya, untuk kangkung darat khususnya tidak 

menyukai lahan yang tergenang karena akarnya mudah membusuk, sedang 

kangkung air membutuhkan tanah yang selalu tergenang. Kangkung 

membutuhkan lahan yang terbuka atau lahan yang mendapatkan sinar matahari 

yang cukup sebagai tempat tumbuhnya, karena di lahan yang ternaungi tanaman 

kangkung akan tumbuh memanjang. Kangkung merupakan tanaman yang 

memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi sehingga dapat tumbuh dihampir 

semua kondisi lahan, namun jika ditanam pada lahan yang memiliki suhu udara 

relatif panas batang tanaman ini akan mengeras (Aditya, 2009). 

Tanaman kangkung membutuhkan lahan yang terbuka atau mendapat sinar 

matahari yang cukup. Di tempat yang terlindungi (ternaungi), tanaman kangkung 
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akan tumbuh memanjang (tinggi) tetapi kurus-kurus. Kangkung sangat kuat 

menghadapi panas terik dan kemarau yang panjang. Apabila tanaman di tanam di 

tempat yang tegak terlindung, maka kualitas daun bagus dan lemas sehingga 

disukai konsumen (Anggara, 2009). 

 

2.4 Kolam Sistem Bioflok 

 Bioflok berasal dari kata bios yang artinya kehidupan dan flock  yang 

bermakna gumpalan sehingga bioflok dapat diartikan kumpulan dari berbagai 

jenis organisme seperti jamur, bakteri, algae, protozoa, cacing. yang tergabung 

dalam gumpalan sistem kolam bioflok merupakan sebuah sistem yang dapat 

meningkatkan produksi dan kualitas ikan lele yang dihasilkan 2000 ekor/m3 

dibandingkan metode konvensional hanya menghasilkan 100 ekor/m3. 

Keunggulan dari flock ini kaya akan protein dan memberi ikan sumber vitamin 

dan fosfor yang baik dan membiarkan flock mikroba berkembang biak dapat 

meningkatkan kulitas air dan melumpuhkan nitrogen beracun. Adapun 

kekurangan dari sistem bioflok ini juga membutuhkan permulaan dan hasilnya 

tidak selalu konsisten antar musim. Biaya energi bisa lebih tinggi dari yang di 

harapkan selain faktor itu juga produsen harus secara aktif mengelola kolam 

bioflok (Suparno dan M Qosim, 2016) 

 

2.5 Kandungan Limbah Air Ikan Lele 

Ikan lele memiliki sifat karnivora maka akan memanfaatkan makanan 

yang mengandung unsur hewani, dan hasil dari sisa pakan dan feses dari budidaya 

lele ini akan dimanfaatkan oleh bakteri perombak sehingga menjadi nitrogen dan 
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fosfat yang akan dimanfaatkan untuk pertumbuhan fitoplanton akan dimanfaatkan 

oleh ikan pada tingkat tropik level lebih rendah yang memiliki sifat herbivora 

sehingga pada sistem budidaya ini semua organisme saling ketergantungan. Oleh 

karena itu limbah yang dihasilkan pada budidaya ikan lele terutama dalam bentuk 

phospor (P) sangat tinggi. Phospor dalam perairan yang dihasilkan oleh limbah 

budidaya akan mengalami proses secara biologis yang menyerap amonium 

menjadi biomasa bakteri dengan penambahan sumber karbon organik. (Firman et 

al. 2015).  

Pemanfaatan limbah kotoran lele dikarenakan memiliki senyawa mikro 

dan makro lebih cenderung bervariasi dari pada jenis kotoran ikan lainnya. Unsur 

hara yang terkandung pada limbah air kotoran lele antara lain nitrogen 1,32% (N), 

phosfor 2,64 % (P), kalium 0,35 (K) dan c-organik 0,63 % (Andriyeni et al, 

2017). Air limbah budidaya lele intensif dapat diolah menjadi pupuk organik 

khususnya pupuk organik cair. Menurut penelitian (Bamantya, 2019) menyatakan 

perlakuan POC limbah ikan lele dengan dosis 20 ml/tanaman efektif 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi pada tanaman sawi khususnya jumlah 

daun (Purwanti et al. 2014). 

 

2.6 Hipotesis 

1. Perlakuan air limbah ikan lele memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kangkung. 

2. Perlakuan 30 ml/tanaman memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kangkung. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan yang berlangsung dari bulan Februari 

sampai dengan Maret 2021. Lokasi penelitian dilakukan di Desa Bongoime, 

Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, sekop, 

timbangan analitik, polybag 30 cm x 30 cm, ember, suntik 50 ml, mistar dan alat 

tulis menulis. Sedangkan bahan yang digunakan adalah tanah, pupuk kandang, air 

limbah ikan lele, benih kangkung varietas Bangkok LP-1 

 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari 

4 perlakuan antara lain : 

P0 : 0 ml/tanaman (kontrol) 

P1 : 10 ml/tanaman  

P2 :20 ml/tanaman  

P3 : 30 ml/tanaman 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 16 unit 

percobaan. Setiap unit percobaan terdapat 8 polybag. Setiap polybag diisi 3 

tanaman sehingga total populasi dalam penelitian sebanyak 128 polybag. Setiap 
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unit percobaan diambil 5 sampel untuk diamati sehingga total sampel sebanyak 80 

polybag tanaman. 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan Media Tanam 

Tanah dibersihkan dari kerikil dan rerumputan, kemudian ditimbang 

sebanyak 3 kg. Tanah kemudian dicampur dengan pupuk kandang ayam dengan 

perbandingan 3 : 0,5. Tanah yang telah tercampur dimasukan dalam polybag 

ukuran 30 x 30 cm. Media siap untuk ditanam. 

 

2. Pemilihan benih 

Benih kangkung darat dipilih yang baik dengan cara direndam dalam air 

selama 5-6 jam. Benih kangkung yang  terapung tidak baik untuk digunakan. 

 

3. Penanaman  

Benih kangkung darat yang telah dipilih kemudian ditanam di polybag 

yang telah berisi media tanam. Setiap satu polybag ditanam benih kangkung darat 

sebanyak 3 benih. 

 

5. Pemeliharaan  

a. Tanaman disiram dengan air sumur dua kali sehari pagi dan sore, 

penyiraman dilakukan setiap hari saat penanaman sampai panen. 

b. Pengendalian gulma dengan manual gulma dicabut secara perlaahan. 
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c. Pemanenan dengan cara merobek plastik polybag dan kangkung darat 

dikeluarkan secara bersamaan dengan tanah, lalu akarnya disiram dengan 

air dari tanah yang menempel agar tidak putus. 

6. Pengaplikasian Pupuk Organik Air Limbah Ikan Lele 

Pengaplikasian air limbah ikan lele dengan sistem bioflok dilakukan 

sebanyak 3 kali dengan dosis yang berbeda yaitu 10, 20 dan 30 ml/tanaman. 

Pengaplikasian dilakukan pada waktu setelah tanam, pada umur 7 dan 14 HST 

pemberian dengan cara disiram / polybag /  tanaman  pada pagi hari. 

  

3.5 Variabel Pengamatan 

1. Tinggi Tanaman (cm)  

Tinggi tanaman diukur dari pangkal tanaman sampai ujung daun dengan 

menggunakan penggaris. Data tinggi tanaman kemudian dicatat dan 

dikelompokkan sesuai dengan kode atau label yang tertera pada tanaman tersebut. 

Pengukuran dilakukan seminggu sekali yaitu umur 7,14 dan 21 HST. 

 

2. Jumlah Daun (helai)  

Jumlah daun dihitung seminggu sekali yaitu umur 7, 14 dan 21 HST. 

 

3. Panjang Daun (cm) 

Panjang daun diukur pada 3 helai daun dipilih yang sehat dan baik dari 

masing – masing tanaman, diukur dari pangkal daun hingga ujung daun, 

pengamatan dilakukan seminggu sekali yaitu umur 7, 14 dan 21 HST. 
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4. Panjang Akar (cm) 

Panjang akar diukur pada pangkal hingga ujung dari akar pokok, 

pengamatan dilakukan setelah penelitian berakhir pada umur 21 HST. 

5. Berat Basah (g) 

 Berat basah yaitu berat keseluruhan bagian tanaman segar tanpa 

pengeringan. Akar, batang, dan daun tanaman yang telah dicuci, ditiriskan. Air 

yang masih melekat diangin – anginkan lalu timbang secara keseluruhan. 

Penimbangan ini dilakukan diakhir penelitian yaitu umur 21 HST. 

 

3.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan Sidik Ragam dan apabila terdapat 

perlakuan yang berbeda nyata atau sangat nyata dilanjutkan dengan Uji Lanjut. 

Menurut Matjik dan Sumartajaya (2006), analisis sidik ragam menggu 

nakan rumus model linier dan perlakuan satu faktor dengan rancangan 

acak kelompok (RAK) yang diabstraksikan melalui model persamaan berikut ini : 

 Yij  =  u   +   τi   +  βj  +  €ij 

Dimana : 

i =  1, 2 … t (perlakuan) 

j =  1, 2 … r (kelompok) 

u =  Rataan Umum 

τi  =  pengaruh aplikasi ke – i 

βi   =  pengaruh dari kelompok ke – j 

ԑij =  Pengaruh acak pada aplikasi ke – I dan kelompok ke – j 

a. Derajat Bebas (db) dihitung dengan menggunakan rumus berikut. 
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p       =   banyaknya perlakuan  

n    =   banyaknya ulangan / kelompok 

dp perlakuan  =   p – 1 

dp kelompok  =   n- 1 

db acak    =  (p – 1) (n – 1) 

db total  =   (np  -  n) 

b. Faktor koreksi (FK) dihitung dengan menggunakan rumus berikut. 

FK  =  (y..)2  / n.p 

c. Jumlah Kuadrat (JK) dihitung dengan menggunakan rumus berikut : 

         ( Y1 ) 
2 + ( Y2 )

2 ......+ ( Yn ) 
2 

JK Kelompok  =                                                          FK 

     p 

        ( Y1 ) 
2 + ( Y2 ) 

2 … +  ( Yn ) 
2 

JK Perlakuan  =                                                          FK 

     n 

JK total   =     (y12) + (y2)2  + (y3)2....+ (yn) 2 –FK 

JK Acak   =     JK Total – JK perlakuan – JK Kelompok  

d. Kuadrat Tengah dihitung dengan menggunakan rumus berikut : 

KT Kelompok =  JK Kelompok / db Kelompok 

KT Perlakuan = JK Perlakuan / db Perlakuan 

KT Acak = JK Acak / db Acak 

e. Hitung (F.Hit) dihitung menggunakan rumus berikut : 

f. Hitung Kelompok = KT Kelompok / KT Acak 
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g. Hitung Perlakuan = KT Perlakuan / KT Acak 

h. Tabel dapat dilihat pada tabel F (5%, 1%) 

 Hasil Analisis data dapat disusun dalam suatu daftar analisis sidik ragam, 

sebagaimana terlihat pada tabel 2. 

Tabel .2 Analisis Sidik Ragam 

 

Sumber 

Keragaman 

 

Db 

 

JK 

 

KT 

 

F.Hitung 

F.Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok  

Klp 

r – 1 

(Tot Klp)2   

                        FK                
Σperlakuan 

 JKK 

 

DB.K 

KTK 

KTG 

  

 

Perlakuan 

 

Perlakuan 

r–1 

(Tot Perlakuan)2   

                                 

FK       ΣKLP 

   JKP 

 

DB.P 

  KTP 

  KTG 

  

 

Galat 

 

 (r -1) (t- 

1) 

JK tot–(JK Klp+Jk 

perlakuan) 

 JKG 

dbG 

 

Total (r.t) – 1 Σ
ij yij- FK   

h. Uji Hipotesa 

H0  =   A = B =……………. = F 

H1 =  A ≠ B ≠…………….. ≠ F sedikitnya ada sepasang yang 

berbeda. 

Selanjutnya nilai F. Hitung dibandingkan dengan nilai F.Tabel (0,05 dan 0.01) 

dengan kriteria pengambilan keputusan : 

1.  Jika F.Hitung < F.Tabel (0,05) Terima HO  & tolak H1 

   Artinya tidak ada perbedaan antar perlakuan. 

2.  Jika F.hitung < F.Tabel (0,05) : Terima H1 & tolaK  H1 

Artinya sedikitnya ada sepasang perlakuan yang berbeda 

nyata. 

3.  Jika F.Hitung > F.Tabel (0,01) Terima H1& tolak H0 
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Jika terjadi kemungkinan seperti sub 2 dan 3, maka diperlukan pengujian 

lebih lanjut untuk mengetahui perlakuan mana yang berbeda dengan 

menggunakan Uji lanjut. Jenis Uji lanjut yang digunakan tergantung dari KK 

(Koefisien Keragaman) dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

KK =  
√KT Acak

y
 x 100 %  

g. Uji Lanjut 

Uji Lanjut adalah suatu metode pengujian untuk dibandingkan antara perlakuan 

yang digunakan untuk mengetahui perlakuan mana yang diberikan pengaruh 

apabila pada sidik ragam trnyata kriteria hipotesis H1 diterima  dan H0 ditolak. 

Artinya bahwa uji lanjut ini digunakan untuk diketahui takaran aplikasi mana 

yang diberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi benih jagung. 

Sedangkan uji lanjut yang digunakan adalah Uji lanjut BNJ, (Hanafiah A. 

2011:12) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk melihat pengaruh 

pengaplikasian air limbah lele dengan sistem bioflok terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kangkung darat, maka hasil penelitian menunjukan bahwa 

perlakuan limbah air lele sistem bioflok tidak berpengaruh terhadap tanaman 

kangkung darat pada pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, 

panjang akar dan berat basah. 

 

4.1.1 Tinggi Tanaman 

Berdasarkan hasil yang diamati dalam penelitian menunjukan bahwa 

tinggi tanaman pada umur 7 HST, 14 HST, 21 HST. memberikan perbedaan yang 

tidak nyata. Adapun rata-rata tinggi tanaman dapat di lihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diaram  rata-rata Tinggi Tanaman (Cm) 

Sumber : Data Setelah Diolah, 2021. 

9.79 17.63 40.9710.73 18.06 43.0510.74 17.65 44.4510.82 20.99 46.42
0
5
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Tinggi Tanaman (Cm)
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Ket : P0 = Tanpa perlakuan, P1 = 10 ml/tanaman, P2 = 20 ml/tanaman, P3 = 30 ml/tanaman. 

Gambar 1. Diagram menunjukan perlakuan air limbah lele pada tinggi 

tanaman kangkung pada umur 7 HST – 21 HST, setiap perlakuan memiliki hasil 

yang berbeda nyata. Pada dosis 20 ml/tanaman mampu menghasilkan tanaman 

kangkung yang terbaik dibandinkan dengan kontrol. Hasil tertinggi terdapat pada 

perlakuan P3 30 ml/tanaman dengan hasil rata-rata 46,42 cm, sedangkan hasil 

terendah pada perlakuan P2 20 ml/tanaman dengan hasil 44,45 cm. 

 Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan air limbah lele  

berpengaruh nyata pada tinggi tanaman sebagaimana dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil analisis uji BNT rata-rata tinggi tanaman 7 HST – 21 HST. 

Perlakuan   7 HST    Notasi 14 HST   Perlakuan    21 HST     Notasi 14 HST         

P0 9.79 a P0 40.97 a 

P1 10.73 ab P1 43.05 b 

P2 10.74 ab P2 44.45 b 

P3 10.82 b P3 46.42 c 

BNT                 2,68                                          BNT 5%   12,20 

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang berbedamenunjukan hasil yang berpengaruh 

nyata P0 : kontrol, P1 : 10 ml/tanaman, P2 : 20 ml/tanaman, P3 : 30 ml/tanaman. 

 Tabel 3 diatas menunjukkan pada umur 7 HST dan 21 HST memberikan 

pengaruh yang berbeda terhadap tinggi tanaman kangkung, pada pengamatan 14 

HST tidak berpengaruh nyata. Pada 7 HST pada perlakuan P3 dosis 30 

ml/tanaman memberikan pengaruh berbeda nyata dibangkan kontrol. Sedangkan 

perlakuan P1 10 ml/tanaman dan dosis 20 ml/tanaman memberikan pengaruh 

tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata dibandingkan kontrol. 
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 Berdasarakan Tabel  3 dapat dilihat pada perlakuan P1, P2 dan P3 

menunjukkan hasil yang berbeda nyata dibandingkan kontrol. Perlakuan P3 

menunjukkan hasil yang tinggi yaitu nilai rata-rata 46.42 cm, sedangkan kontrol 

40,97 cm. Sedangkan perlakuan P1 dan P2 menghasilkan rata-rata 43.05 cm dan 

44.45 cm. 

 

4.1.2 Jumlah Daun 

 Hasil pengamatan selama 7 HST-21 HST menunjukan hasil yang tidak 

nyata. Berdasarkan hasil pengamatan pemberian air limba lele sistem bioflok, 

adapun rata-rata jumlah daun tanaman kangkung darat dapat dilihat pada Gambar 

.2 

Gambar 2. Diagram rata-rata Jumlah Daun (Helai) 

Sumber : Data Setelah Diolah, 2021. 

Ket : P0 = Tanpa perlakuan, P1 = 10 ml/tanaman, P2 = 20 ml/tanaman, P3 = 30 ml/tanaman. 

Berdasarkan hasil pengamatan jumlah daun pada pengamatan 7 HST, 14 

HST, dan 21 HST menunjukan hasil yang tidak nyata pada jumlah daun. 

Diketahui bahwa terdapat peningkatan jumlah daun pada perlakuan air limbah 
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lele. Pada perlakuan P1 dosis 10 ml/tanaman menunjukan hasil tertinggi dengan 

rata-rata 16.15 helai dibandingkan dengan kontrol. Sedangkan hasil terendah 

terdapat pada perlakuan P2 dan P3 dengan hasil rata-rata 16.02 helai dan 16.10 

helai dibandingkan dengan kontrol. Pada perlakuan air limbah lele tidak dapat 

meningkatkan jumlah daun. 

 

4.1.3 Panjang Daun 

 Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukan perlakuan air limbah lele 

pada pengamatan 7 HST, 14 HST dan 21 HST menunjukan hasil yang tidak nyata 

pada pamnjang daun. Adapun rata-rata panjang daun dapat dilihat pada Gambar 3 

dibawah ini. 

 
Gambar 3. Diagram rata-rata Panjang Daun (Cm) 

Sumber : Data Setelah Diolah, 2021. 

Ket : P0 = Tanpa perlakuan, P1 = 10 ml/tanaman, P2 = 20 ml/tanaman, P3 = 30 ml/tanaman. 

 Gambar 3 menujukkan bahwa rata-rata panjang daun tertinggi terdapat 

pada perlakuan P2 air limbah lele 20 ml/tanaman dengan hasil rata-rata 18,44 cm, 
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sedangkan hasil terendah terdapat pada perlakuan P0 (kontrol) dengan rata-rata 

16,75 cm. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian air limbah 

lele tidak berpengaruh nyata terhadap rata-rata indeks panjang daun. 

 

4.1.4 Panjang Akar 

 Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukan perlakuan air limbah 

lele menunjukan hasil yang tidak nyata pada panjang akar tanaman kangkung 

darat. Adapun rata-rata panjang akar pada gambar 4.  

 
Gambar 4. Diagram Rata-rata panjang akar (Cm) 

Sumber : Data Setelah Diolah, 2021. 

Ket : P0 = Tanpa perlakuan, P1 = 10 ml/tanaman, P2 = 20 ml/tanaman, P3 = 30 ml/tanaman. 

Gambar 4. Menunjukan bahwa perlakuan P3 (30 ml/tanaman) 

menghasilkan panjang akar tanaman kangkung darat tertinggi dengan jumlah 

35,56 sedangkan panjang akar tanaman kangkng darat terendah terdapat pada 

perlakuan P0, P1. Berdasarkan hasil analisis sidik ragamnya menunjukkan 
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panjang akar pada perlakuan air limbah lele sistim bioflok tidak berpengaruh 

nyata. 

4.1.5 Berat Basah  

 Hasil dari pengamatan berat basah tanaman kangkung darat pada saat 

panen didapatkan dan analisis sidik ragam menunjukan perlakuan air limbah lele 

sistem bioflog tidak memberikan pengaruh nyata pada pengamatan berat basah 

kangkung darat. Adapun berat basah kangkung darat dengan perlakuan air limbah 

lele dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5.Diagram  rata-rata Berat Basah (Gram) 

Sumber : Data Setelah Diolah, 2021. 

Ket : P0 = Tanpa perlakuan, P1 = 10 ml/tanaman, P2 = 20 ml/tanaman, P3 = 30 ml/tanaman. 

 Pada gambar 5. Menunjukkan bahwa berat rata-rata total hasil panen 

kangkung darat perlakuan terbaik (P3) 30 ml/tanaman dengan hasil 98,43 dan 

hasil terendah terdapat pada perlakuan (P0) tanpa perlakuan/kontrol dengan hasil 

yang didapatkan 89,18. hasil analisis statistik menunjukan bahwa pemberian air 

limbah lele tidak berpengaruh nyata terhadap indeks berat basah. 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Tinggi Tanaman 

 Tinggi tanaman pada parameter pertumbuhan tanaman yang sering diamati 

atau diukur untuk mengetahui setiap perlakuan yang diberikan. Pengukuran 

tanaman kangkung darat dilakukan setiap minggu sampai panen. Pengukuran 

tinggi tanaman setelah 7 MST. Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukan 

perlakuan air limbah lele pada pengamatan tinggi tanaman umur 7 MST, 14 MST 

dan 21 MST menunjukkan hasil yang berberda nyata. Namun pada pengamatan 

14 MST tidak memberikan pengaruh yang nyata. Sedangkan pada umur 21 MST 

menunjukan hasil yang berbeda nyata dibandingkan pada  pengamatan  14 MST. 

 Perlakuan air limbah lele sistem bioflok dengan hasil tertinggi terdapat 

pada dosis 20 ml/tanaman dengan rata-rata 10,82 cm dan 20,99 dibandingkan 

dengan kontrol. Hal dikarenakan air limbah lele sistem bioflok terdapat unsur hara 

makro yaitu N,P, dan K yang sangat dibutuhkan pada tanaman terutama pada 

pertumbuan vegetatif. Tingginya kandungan N, P, dan K berdasarkan dari 

akumulasi bahan organik limbah budidaya ikan lele yang dibudidayakan dengan 

sisatem bioflok, ikan lele hanya memanfaatkan 20-30% pakan untuk penambahan 

biomasanya (Pardiansyah 2015). Ini berarti 79-80 % dari pakan yang 

dimanfaatkan ikan terbuang melalui vases dan urin ikan N, P dan K yang berasal 

dari vases dan  urin ikan lele dimanfaatakan oleh bakteri dan bentuk gumpalan 

dengan bantuan karbon dan penambahan oksigen. 

 Menurut Pardiansyah (2014). Menyatakan  gumpalan bakteri dan mikro 

organisme inilah yang kemudian difermentasi menjadi POC dengan kandungan N, 
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P dan K yang cukup tinggi POC limbah budidaya ikan lele sistem bioflok tentu 

sangat dianjurkan untuk dimanfaatkan sebagai pupuk tanaman pangan maupun 

tanaman lainya. Adriyeni et al., (2014). Mengemukakan bahwa air limbah 

budidaya ikan lele mengandung hara makro yang dibutuhkan tanaman. Kadar hara 

terkandung didalam pupuk organik cair dari air limbah budidaya ikan lele sistem 

intensif berkisar 0,06-0,62% (C Organik) 0,49-1,32% (nitrogen), 06-0,35% 

(posfat), 0,22-4,79% (kalium) dan PH 5,67-8,00 (Pirman 2016). 

 

4.2.2 Jumlah Daun (Helai) 

 Pengamatan jumlah daun, 7 MST, 14 MST dan 21 MST menunjukkan 

hasil yang tidak nyata pada perlakuan air limbah lele terhadap jumlah daun 

tanaman kangkung darat. Walaupun diketaui bahwa tedapat peningkatan jumlah 

daun pada perlakuan air limbah lele. Pada perlakuan P1 dosis 10 ml/tanaman  

menunjukan hasil tertinggi dengan rata-rata 16,15 helai daun dibandingkan 

dengan kontrol. Sedangkan hasil terendah terdapat pada perlakuan P2 dan P3 

dengan hasil rata-rata 16,02 helai helai daun dan 16,10 helai daun dibandingkan 

dengan kontrol, hal ini disebabkan karena unsur hara dalam air limbah lele yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan jumlah daun digunakan dalam dosis yang sesuai 

dapat merangsang pertumbuhan tanaman kangkung darat. Jika asupan unsur hara 

pada tanaman terganggu, otomatis proses fotosintesis juga terganggu produktifitas 

tanaman. Ketersedian unsur hara yang sesuai dan memenuhi kebutuhan dari 

tanaman akan sangat membantu pertumbuhan dari tanaman air limbah lele 

memmiliki kandungan unsur hara yang dibutuhkan tanaman, tetapi kandungan 

atau unsur-unsur tergolong rendah oleh karena itu (Praudyaningsi, R dan H. 
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Tikupadang, 2008) bahwa semakin tinggi dosis perlakuan pupuk yang diberikan 

maka semakin banyak jumlah daun dari tanaman tersebut. 

 Menurut Fahrudin (2009). Dalam Awan T.S dan Nur, 2018 

mengemukakan bahwa cahaya matahari adalah salah satu hal yang diperlukan 

untuk melakukan fotosintat pada tanaman. Jika jumlah daun pada tanaman banyak 

maka proses fotosintat akan berlangsung optimum sehingga translokasi hasil 

fotosintesis bagian tanaman dapat berjalan optimal. 

 Daun adalah organ tanaman yang sangat penting, karena daun dapat 

mensintesis makanan untuk kebutuhan suatu tanaman ataupun sebagai cadangan 

makan. Daun memiliki klorofil yang berfungsi sebagai tempat melakukan proses 

fotosintesis (Lingga dan Marsono 2008). Tanaman kangkung darat dapat meyerap 

unsur hara melalui dari akar dan daun pengukuran jumlah daun dapat dilakukan 

dengan tanaman setiap minggunya. 

 

4.2.3 Panjang Daun (cm) 

 Perlakuan air limbah lele terdapat pengamatan panjang daun tidak 

memberikan berpengaruh nyata. Yang memberikan hasil tertinggi pada perlakuan 

P2 air limbah lele 20 ml/tanaman dengan hasil rata-rata 18,44 cm. Menurut hasil 

penelitian dapat diketahui bahwa pemberian POC limbah ikan lele dapat 

mencukupi kebutuhan unsur hara N yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman 

hal ini sesuai dengan pernyataan Wijaya (2010). bahwa adanya nitrogen (N) yang 

mencukupi, akan menjadikan helai daun lebih luas dan kadar klorofil lebih tinggi 

sehingga mendukung pertumbuhan Vegetatif.  
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Sutejo (2002) menjelaskan bahwa pertumbuhan tanaman akan semakin 

baik apabila unsur hara N pada tanaman dapat terpenuhi, dalam proses 

pertumbuhan daun seperti pertumbuhan jumlah daun, panjang daun bertambahnya 

lembar daun, zat hijau daun, dan peningkatan kadar protein tanaman 

membutuhkan unsur hara. Menurut  Yusrianti (2012) juga menambahkan bahwa 

semakin tinggi unsur hara yang diberikan, maka dapat dimanfaatkan untuk 

fisiologi tanaman tersebut seperti jumlah daun, panjang daun dan luas daun. 

 

4.2.4 Panjang Akar (cm) 

 Perlakuan air limbah lele terhadap pengamatan panjang akar tidak 

memberikan pengaruh nyata. Dapat dilihat bahwa pemberian air limbah lele pada 

perlakuan P3 (30 ml/tanaman menghasilkan panjang akar tanaman kangkung 

darat tertinggi dengan jumlah 35,56 cm. Hal ini dengan pemberian air limbah lele 

dengan dosis 30 ml/tanaman akar dapat tumbuh dan juga ketersedain dosis yang 

seimbang akar  dapat tumbuh dengan baik. Panjang akar yang lebih tinggi 

menandakan bahwa terdapat perkembangan akar yang terbentuk selama 

pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan dan perkembangan akar ini tidak terlepas 

dari peranan unsur hara di dalam tanah baik unsur hara yang terkadang secara 

alami maupun melalui pemupukan menurut (Jumin, 2010) mengatakan bahwa 

pemupukan tidak berhasil apabila tanaman tidak memberikan respon terhadap 

pemupukan yang diberikan. 

 Air limbah lele tidak berpengaruh nyata pada panjang akar dikarenakan 

kandungan yang terdapat pada air limbah lele dengan sistem bioflok masih belum 

sempurna. Menurut (Hasan Basri Jumin, 2012) salah satu gejala kekurangan 
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nitrogen mengakibatkan perkembangan akar terhambat. Hal ini sesuai dengan 

Suryana, 2008 yang mengemukakan bawa suatu tanaman akan tumbuh dan 

berkembang dengan subur apabila unsur hara yang dibutuhkan ada dan tersedia 

cukup serta ada dalam bentuk yang sesuai untuk diresapi oleh bulu-bulu akar. 

Menurut Wulandari, 2011 menyatakan bahwa akar merupakan bagian utama dari 

organ tanaman yang memasok air, mineral dan unsur hara yang penting kebagian 

tajuk penanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

 

4.2.5 Berat Basah 

 Berdasarkan ha sil perlakuan air limbah lele pada pengamatan berat basah 

menunjukkan tidak berpengaruh nyata. Perlakuan P3 dosis 30 ml/tanaman 

memberikan hasil tertinggi dengan rata-rata 98,43 gram dibandingkan perlakuan 

lainya. Hal ini menunjukan bahwa pemberian air limbah lele dengan dosis 30 

ml/tanaman dapat mencukupi kebutuhan hara tanaman sehingga dapat mendukung 

proses metbolisme tanaman dan memberikan pengaruh yang baik terhadap 

pertumbuhan tanaman terutama pada berat basah. Menurut Endah 2001 dalam 

Marsusi, R. 2010 menyatakan bahwa pemupukan sangat berpengaruh bagi 

pertumbuhan tanaman terlebih lebih bila media tanam tergolong miskin hara, 

pemberian dosis pupuk yang tidak tepat baik dari segi jenis, jumlah dan waktu 

pemberian dapat mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Air limbah lele tidak berpengaruh nyata pada berat basah. Hal ini diduga 

karena pada POC air limbah lele mengandung unsur hara makro yang sedikit dan 

kurang diserap oleh tanaman. Pada pertumbuhan tanaman membutuhkan unsur 

hara N, P dan K yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. Menurut Cambell, 2008 
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menyatakan bahwa unsur terpenting dalam proses pembentukan protein dan 

hormon dalam memacu pertambahan daun. Fe berperan dalam proses 

pembentukan protein, sebagai katalisator pembentukan klorofil (Jamal, 2016). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian pertumbhan tanaman kangkung(Ipomoea 

reptans Poir) pada pemberian dosis air limbah  lele, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perlakuan aplikasi dosis air limbah lele dengan sistem bioflok memberikan      

pengaruh berbeda nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman kangkung darat, 

namun tidak memberikan pengaruh terhadap jumlah daun, panjang daun, 

panjang akar dan berat basah. 

2. Perlakuan air limbah lele dengan sistem bioflok dengan dosis 30 

ml/tanaman merupakan perlakuan yang terbaik terhadap tinggi tanaman, 

panjang akar, berat basah dengan hasil tertinggi sedangkan perlakuan 

lainya tidak menunjukkan hasil yang tidak nyata. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Sebaiknya petani menggunakan pupuk organik cair air limbah lele dengan 

dosis 30 ml/tanaman dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman kangkung 

darat karena dapat memberikan pengaruh baik pada tanaman. 

2. Sebaiknya peneliti selanjutnya pada penggunaan air limbah lele agar 

dikombinasikan dengan perlakuan POC lainnya dan  dosis yang diberikan 

ditingkatkan sehingga dapat memberikan hasil yang baik. 

 



31 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Aditya, DP. 2009. Budidaya Kangkung. http://dimasadityaperdana.blogspot.com. 

 

Andriyeni, A., Firman, F., Nurseha, N., dan Zulkhasyni, Z. 2017. Studi Potensi 

Hara Makro Air Limbah Budidapya Lele Sebagai Bahan Baku Pupuk 

Organik. Agroqua, 15 (1): 71-75. 

Anggara, R. 2009. Pengaruh Ekstrak Kangkung Darat (Ipomea reptans Poir.) 

Terhadap Efek Sedasi Pada Mencit BALB/C. Fakultas Kedokteran Universitas 

Diponegoro. Semarang. 

Ashari, S. 2006. Hortikultura Aspek Budidaya. UI-Press. Indonesia.  

 

Alpian, Arham. 2013. Ciri-ciri Tanaman Kangkung. 

http://100budidayatanaman.blogspot.com//2013 09/ciri-ciri-tanaman-

kangkung.html. 

 

Bamantya, 2019.Pengaruh Pupuk Organik Cair (POC) Limbah ikan Lele Dumbo 

(clarias gariepinus) Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bayam 

Hijau (Amaranthus tricolor L.) Dan sawi Hijau (Barassica juncea L.) 

Skripsi. Universitas Negeri Maulana Malik Ibrhim Malang. 

BPS. 2020. Produksi Kangkung. Badan Pusat  Statistik (bps.go.id). 

Cambell, reece dan urri. 2008. Biologi (Jili 1). Erlangga. Jakarta. 

Effendi, H., Utomo, B.A., Darmawangsa, G. M., dan Karo-Karo, R.E. 2015. 

Fitoremediasi Limbah Budidaya Ikan Lele (Clarias sp.) dengan kangkung 

(Ipomoea aquatica) dan pakcoy (Brassica rapa chinensis) dalam sistem 

resirkulasi. Ecolab, 9 (2): 47-104. 

Firman, Yulfiperius, Andriyeni. 2015. Air Limbah Budidaya lele Sebagai Bahan 

Baku Pupuk Organik; Upaya meningkatan Pendapatan Pembudidaya Lele 

dan Mendukung Go Organik. Laporan penelitian Hibah Bersaing. 

Universitas Prof. Dr. Hazairin, SH. Bengkulu. 50 halaman). 

 

Faisal, M. 2016. Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kangkung 

(Iphomea) Terhadap Pemberian Pupuk Kandang Sapi Dan Pupuk Hantu. 

[Skripsi]. Medan: Universitas Medan Area. 

Hidayat, M. 2011. Budidaya dan Produksi Benih Kangkung.http://hortikultura 

.litbang.deptan.go.id/index.php?bawaan=teknologi/isi_teknologi&id_men=4

&id_submenu=19 &id=48. 

Hidayat T. 2019. Respon Tanaman Kangkung Darat (Ipomea Reptans Poir.) 

Terhadap Konsentrasi Pupuk Organik Cair Nasa. Skripsi. Univesitas 

Andalas. Padang 

http://100budidayatanaman.blogspot.com/2013
https://www.bps.go.id/indicator/55/61/4/produksi-tanaman-sayuran.html


32 
 

 

Harjana dan Dadan. 2014. Kandungan Gizi Kangkung. http://Manfaatnya sehat. 

Blogspot.com//2014/01/kandungan-Gizi-dan-manfaat-kangkung.html. 

Jamal. 2016. Pembuatan pupuk organik cair dari limbah tahu dengan 

menggunakan bioktivator Effektive Microoranism 4 (Em4). Skripsi program 

Studi Budidaya Tanaman Perkebunan. Politeknik Pertanian Samarinda. 

Lingga dan Marsono 2008. 

Maria, G.M. 2009. Respon Produksi Tanaman Kangkung Darat (Iphomea 

repstans Poir). Terhadap Variasi Waktu Pemberian Pupuk Kotoran Ayam. 

Jurnal Ilmu Tanah. 

Marsusi, R. 2010. Budi Daya Kangkung. Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

Kalimantan-Barat. Kalimantan Barat: Litbang. 

Purwanti SC, Suminto, Agung S. 2014. Gambaran Profil Darah Ikan Lele Dumbo 

(Clarias gariepinus) yang Diberi Pakan dengan Kombinasi Pakan Buatan 

dan Cacing Tanah (Lumbricus rubellus). Journal of Aquaculture 

Management and Technology. 3(2):53-60. 

 

Pardiansyah, D. 2015. Memimalisir Limbah Nitrogen Dalam budidaya ikan lele 

(clarias Sp). Dengan budidaya sistem bioflok. Jurnal agroqua Vol 

 

Rahman, H R. 2014. Kajian Tentang Frekuensi Pemanenan Terhadap Produksi 

Tanaman Kangkung Darat (Iphomea repstans P). [Tugas Akhir]. 

Universitas Negeri Gorontalo. 

 

Suprapto dan Samtafsir SL, 2013. Bioflok -165 rahasia sukses teknologi budidaya 

lele, depok (ID): AGRO 165. 

 

Suparno dan Qosim, 2016. Pengaruh Pengembangbiakan Bioflok Pada 

Peningkatan Produksi dan Kualitas Ikan Lele, Jurnal Inovasi dan Teknologi, 

Vol. 5. No. 1 

 

Saparinto C dan Susiana R. 2014. Panduan Lengkap Budidaya Ikan dan Sayuran 

dengan Sistem Akuaponik. Lily Publisher. Yogjakarta 

Suroso S dan Novi Eko Rivo Antoni. 2016. Respon Pertumbuhan Tanaman 

Kangkung Darat(Ipomoea Reptans Poir) Terhadap Pupuk Bioboost Dan 

Pupuk Za. Agritrop Jurnal Ilmu-Ilmu Pertanian Volume 14 No 1 Hal 98-108 

Sofiari, E. 2009. Karakterisasi Kangkung Varietas Sutera Berdasarkan Panduan 

Pengujian Individual. Buletin Plasma Nutfah, 15(2): 49- 50. 

 

Sutejo, M. M. 2002. Penperapan Pertanian Organik. Penebar Swadaya. Jakarta. 

  

Yusrianti. 2012. Pengaruh Pupuk Kandang dan kadar air tanah terhadap produski 

 

http://manfaatnya/


33 
 

 

P1 

P0 

P3 

P2 

P2 

P1 

P0 

P3 

P3 

P0 

P1 

P2 

Lampiran 1. Lay Out Penelitian 

Kelompok 1      Kelompok II Kelompok III        Kelompok IV 

 

5 cm 

     3 cm 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

P0 : 0 ml/tanaman (kontrol)         Utara  

P1 : 10 ml/tanaman  

P2 : 20 ml/tanaman  

P3 : 30 ml/tanaman          Selatan 

 

 

 

 

 

P0 

P3 

P2 

P1 
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Lampiran 2. Deskripsi Varietas 

Varietas    : Bangkok LP-1 

Nama latin     : Ipomoea reptans Poir 

Jenis Tanaman   : Semusim  

Warna     : Hijau  

Daun   : Tipe Daun Lebar 

Batang : Kokoh lambat berbunga 

Alat produksi    : Biji 

Panen     : 20-25 hari setelah tanam  

Potensi Hasil   : 25-30 Ton/Ha 

Ketahanan Penyakit   : Tahan Penyakit Powdery Mildew 

Sumber: PT. East Wast Seed Indonesia (Cap Panah Merah) 2000. 
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Lapiran 1. Data Hasil penelitian 

 Tinggi Tanaman 7 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III IV 

P0 9,41 9,23 10,29 10,24 39,17 9,79 

P1 9,69 10,29 11,28 11,66 42,92 10,73 

P2 10,13 10,69 10,42 11,73 42,97 10,74 

P3 11,17 10,36 10,65 11,13 43,31 10,82 

Total 40,4 40,57 42,64 44,76 168,37 14,03 

  

Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 7 HST 

SK Db JK KT FH F 5% F 1% 

Kelompok 3 3,149469 1,04982 4,4577* 3,86 6,99 

Perlakuan 3 2,869519 0,95651 4,0614* 3,86 6,99 

Galat 9 2,119556 0,23551       

Total 15 8,138544         

KK 0,76 % 

 

Hasil UjiLanjut BNT  

Perlakuan 
Rata-Rata Tinggi 

Tanaman 7 HST (cm) 
Notasi 

P0 9,79 a 

P1 10,73 ab 

P2 10,74 ab 

P3 10,82 b 

BNT 5 % 2,68  

 

Tinggi Tanaman 14 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III IV 

P0 17,98 15,74 20,84 16,00 70,55 17,63 

P1 14,83 18,55 21,63 17,26 72,27 18,06 

P2 16,34 13,34 20,05 20,90 70,63 17,65 

P3 20,72 19,46 21,62 22,17 83,96 20,99 

Total 69,865 67,0925 84,1425 76,3225 297,423 24,7852 
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Analisis Sidik Ragam 14 HST 

SK Db JK KT FH F 5% F 1% 

Kelompok 3 43.14255 14.3809 3.3681 tn 3.86 6.99 

Perlakuan 3 31.21576 10.4053 2.4370 tn 3.86 6.99 

Galat 9 38.42712 4.26968       

Total 15 112.7854         

KK 2.13 % 

 

Rata-Rata Tinggi Tanaman 21 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III IV 

P0 42.42 41.25 36.26 43.96 163.88 40.97 

P1 42.73 42.03 45 42.48 172.23 43.05 

P2 45.99 42.22 44.38 45.24 177.83 44.45 

P3 45.21 48.03 45.39 47.07 185.69 46.42 

Total 176.35 173.525 171.03 178.745 699.65 58.3042 

 

 Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 21 HST 

SK Db JK KT FH F 5% F 1% 

Kelompo

k 3 8.438356 2.81279 0.5796 tn 3.86 6.99 

Perlakuan 3 63.43223 21.1441 4.3569* 3.86 6.99 

Galat 9 43.67613 4.8529       

Total 15 115.5467         

KK 1.40 % 

 

Tabel Hasil Uji Lanjut BNT  

Perlakuan 
Rata-Rata Tinggi 

Tanaman 21 HST(cm) 
Notasi 

P0 40.97 a 

P1 43.05 b 

P2 44.45 b 
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P3 46.42 c 

BNT 5 % 12.20  

Rata-rata Jumlah daun 7 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III IV 

P0 4.5 4.84 4.67 5.59 19.6 4.9 

P1 4.50 4.67 4.75 4.75 18.67 4.66 

P2 4.59 4.59 4.75 4.84 18.77 4.69 

P3 4.84 4.84 4.59 4.84 19.11 4.77 

Total 18.43 18.94 18.76 20.02 76.15 6.34583 

 

Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 7 HST 

SK Db JK KT FH F 5% F 1% 

Kelompok 3 0.355219 0.11841 2.2577 tn 3.86 6.99 

Perlakuan 3 0.132069 0.04402 0.8394 tn 3.86 6.99 

Galat 9 0.472006 0.05245       

 vbnTotal 15 0.95 %         

 

Rata-Rata Jumlah Daun 14 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III IV 

P0 8.75 9.59 9.83 8.59 36.76 9.19 

P1 9.5 9.58 9.67 9.75 38.5 9.62 

P2 9.75 8.67 9.67 9.84 37.93 9.48 

P3 9.58 8.59 9.50 9.50 37.17 9.29 

Total 37.58 36.43 38.67 37.68 150.36 12.53 

 

Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 14 HST 

SK Db JK KT FH F 5% F 1% 

Kelompok 3 0.63005 0.21002 0.9063 tn 3.86 6.99 

Perlakuan 3 0.45225 0.15075 0.6505 tn 3.86 6.99 

Galat 9 2.0854 0.23171       

Total 15 3.1677         
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KK 0.50 % 

 

Rata-Rata  Jumlah Daun 21 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III IV 

P0 16 16 15.92 15.84 63.76 15.94 

P1 16.08 16.50 15.92 16.17 64.67 16.15 

P2 15.75 15.83 16.42 16.08 64.08 16.02 

P3 16.17 15.92 16.42 15.92 64.43 16.10 

Total 64 64.25 64.68 64.01 256.94 21.4117 

 

Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 21 HST 

SK Db JK KT FH F 5% F 1% 

Kelompok 3 0.076025 0.02534 0.4033 tn 3.86 6.99 

Perlakuan 3 0.119225 0.03974 0.6324 tn 3.86 6.99 

Galat 9 0.565525 0.06284       

Total 15 0.760775         

KK 0.18 % 

 

Rata-Rata Panjang Daun 7 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III IV 

P0 4.94 5.31 5.59 5.84 21.67 5.41 

P1 5.75 5.35 5.79 5.87 22.75 5.68 

P2 5.7 5.45 5.51 5.91 22.56 5.64 

P3 6.08 5.81 5.7 5.61 23.19 5.79 

Total 22.465 21.9175 22.59 23.2125 90.185 7.51542 

 

Analisis Sidik Ragam Panjang Daun 7 HST 

SK Db JK KT FH F 5% F 1% 

Kelompok 3 0.211933 0.07064 0.9942 tn 3.86 6.99 

Perlakuan 3 0.303008 0.101 1.4215 tn 3.86 6.99 

Galat 9 0.63947 0.07105       
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Total 15 1.154411         

KK 0.39 % 

Rata-Rata Panjang Daun 14 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III IV 

P0 11.50 9.48 10.74 9.91 41.62 10.40 

P1 10.70 9.54 10.55 10.63 41.41 10.35 

P2 10.08 10.19 14.07 11.25 45.58 11.39 

P3 10.20 9.2 9.58 15.41 44.38 11.09 

Total 42.4775 38.3975 44.93 47.195 173 14.4167 

 

Analisis Sidik Ragam Panjang Daun 14 HST 

SK Db JK KT FH F 5% F 1% 

Kelompok 3 10.63223 3.54408 1.1252 tn 3.86 6.99 

Perlakuan 3 3.188312 1.06277 0.3374 tn 3.86 6.99 

Galat 9 28.34689 3.14965       

Total 15 42.16744         

KK 1.71 % 

 

Rata-Rata Panjang Daun 21 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III IV 

P0 17.06 17.1 18.31 14.56 67.02 16.75 

P1 17.17 17.05 19.65 19.71 73.57 18.39 

P2 18.44 18.8 18.89 17.64 73.77 18.44 

P3 16.92 17.10 16.97 17.84 68.82 17.20 

Total 69.5825 70.05 73.815 69.7475 283.195 23.5996 

 

Analisis Sidik Ragam Panjang Daun 21 HST 

SK Db JK KT FH F 5% F 1% 

Kelompok 3 3.060695 1.02023 0.7324 tn 3.86 6.99 

Perlakuan 3 8.68482 2.89494 2.0782 tn 3.86 6.99 

Galat 9 12.53648 1.39294       
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Total 15 24.282         

KK 1.01 % 

 

Rata-Rata Panjang Akar Pada Saat Panen 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III IV 

P0 32.04 34.48 27.95 32.86 127.33 31.83 

P1 31.07 31.02 33.21 34.01 129.31 32.32 

P2 32.33 32.8 34.7 36.53 136.36 34.09 

P3 34.89 34.48 35.95 36.92 142.24 35.56 

Total 130.33 132.78 131.81 140.32 535.24 44.6033 

 

 Analisis Sidik Ragam Panajang Akar Pada Saat Panen 

SK Db JK KT FH F 5% F 1% 

Kelompok 3 14.88785 4.96262 1.4938 tn  3.86 6.99 

Perlakuan 3 34.95195 11.6507 3.5070 tn 3.86 6.99 

Galat 9 29.8989 3.3221       

Total 15 79.7387         

KK 1.33 % 

 

Rata-Rata Bobot Segar Pada Saat Panen 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III IV 

P0 75.00 92.50 95.00 94.25 356.75 89.18 

P1 82.50 89.57 95.25 95.75 363.07 90.76 

P2 99.5 88.5 96.25 95 379.25 94.81 

P3 101.75 91.5 100 100.5 393.75 98.43 

Total 358.75 362.07 386.5 385.5 1492.82 124.402 

 

 Hasil Analisis Sidik Ragam Bobot Segar Pada Saat Panen 

SK Db JK KT FH F 5% F 1% 

Kelompok 3 165.2148 55.0716 1.4125 tn 3.86 6.99 

Perlakuan 3 208.0311 69.3437 1.7786 tn 3.86 6.99 
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Galat 9 350.8795 38.9866       

Total 15 724.1254         

  KK 2.41 % 
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Lapiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 Gambar 1. Tahap Persiapan Media   

                                                                

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  

Gambar 2. Pengukuran Tinggi Tanaman 7 MST 
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Gambar 3. Aplikasi Air Limbah Lele 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tanaman Kangkung 14 MST 
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 Gambar 5. Pengukuran Tinggi Tanaman 21 MST 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Penguran Panjang Akar 
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Gambar 6. Pengukran Berat Basah 
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